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Abstract

The study aim to predict the traffic noise level in 4/2 UD road segments in Makassar City using ASJ-RTN
prediction model 2008.The research performed are 15 observation points with 12 hours for 13 points and 15
hours for 2 points. The measurement duration are 10 minutes every hour. Measurement of traffic volume and
traffic speed are simultaneously with measurement of noise level. The result obtained is Laeq has passed the
threshold required with noise level Laeqday is 78.4 dB(A). The average noise level prediction is 76.1 dB(A) and
the prediction of noise level value is below the noise level of measurement result with Pearson (R)
correlation value is 0,94 and RMSE value of 1.52. High RMSE value show that the prediction of noise level
with ASJ-RTN 2008 still needs improvement.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi tingkat kebisingan lalu lintas di ruas jalan dengan tipe 4/2 UD di
Kota Makassar menggunakan Model Prediksi ASJ-RTN 2008. Penelitian dilakukan pada 15 titik pengamatan
selama 12 jam untuk 13 titik dan 15 jam untuk 2 titik. Pengukuran dilakukan selama 10 menit untuk setiap
jamnya. Pengukuran volume lalu lintas dan kecepatan lalu lintas dilakukan bersamaan dengan pengukuran
tingkat kebisingan. Hasil yang didapat adalah nilai Laeq telah melewati ambang batas yang dipersyaratkan
dengan tingkat kebisingan Laeqaay adalah sebesar 78.4 dB(A). Nilai tingkat kebisingan prediksi rata-rata
sebesar 76.1 dB(A) dimana nilai tingkat kebisingan prediksi ini dibawah nilai tingkat kebisingan hasil
pengukuran dengan nilai Korelasi Pearson (R) didapat sebesar 0.94 dan nilai RMSE sebesar 1.52. Nilai
RMSE yang tinggi menunjukkan bahwa prediksi kebisingan dengan ASJ-RTN 2008 masih perlu perbaikan.

Kata Kunci :Kebisingan, kota Makassar, Laeg, 4/2 UD, Model Prediksi ASJ-RTN 2008

PENDAHULUAN

Pertumbuhan kendaraan di Indonesia beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan
cukup sigifikan, terutama pada kota-kota di Indonesia. Untuk kota Makassar sendiri
pertumbuhan kendaraan yang cukup signifikan antara 8 hingga 12% pertahunnya. Berbeda
dengan tingkat pertumbuhan jalan di kota Makassar hanya 1.51% pertahunnya. Total
panjang jalan di kota Makassar sebesar 1,642 km dengan panjang jalan arteri 76.52 km dan
panjang jalan kolektor 380.93 km (Syarifuddin,2015). Hal ini menyebabkan tingkat
pertumbuhan kendaraan di kota Makassar tidak diimbangi dengan jumlah jaringan jalan di
kota Makassar, yang apabila dibiarkan arus lalu lintas akan mengalami perlambatan hingga
kemacetan.
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Umumnya jalan yang tidak bermedian sering mengalami kemacetan karena
ketidakteraturan pengemudi dalam berkendara karena mengabaikan beberapa rambu-rambu
lalu lintas terutama sepeda motor yang sering bergerak zig-zag pada ruas jalan tanpa
median juga menjadi salah satu penyebab kemacetan yang berdampak pada tingkat
kebisingan. Selain itu volume lalu lintas dan kecepatan juga memberikan pengaruh
terhadap tingkat kebisingan di jalan raya.

Penelitian yang dilakukan Hustim (2012) jumlah volume lalu lintas di kota Makassar
sebesar 2115 per 10 menit dengan presentase sepeda motor sebesar 66.9 % dengan
kecepatan rata-rata seluruh kendaraan dibawah 40.0 km/jam. Wedagama (2012)
menyatakan bahwa salah satu penyebab tingginya tingkat kebisingan adalah tingginya
angka volume sepeda motor. Hal ini dibuktikan juga melalui hasil pengujian yang
dilakukan Sam (2012) menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara volume
kendaraan ringan, volume kendaraan berat, volume roda dua dan kecepatan kendaraan
terhadap kebisingan.

Pada penelitian terdahulu (Hustim, 2012) didapatkan hasil tingkat kebisingan di kota
Makassar telah melewati ambang batas yang dipersyaratkan yakni sebesar 74 dB(A). Nilai
kebisingan yang tinggi menandakan perlunya pengendalian kebisingan lalu lintas.
Sehingga diperlukan pemodelan prediksi kebisingan lalu lintas untuk desain pengukuran
pengurangan kebisingan dan memperkirakan lokasi kebisingan yang tepat selama
pengawasan lingkungan

Model prediksi kebisingan lalu lintas jalan ASJ-RTN 2008 digunakan untuk memprediksi
kebisingan lalu lintas heterogen Kota Makassar (Hustim, 2012). Penelitian ini bertujuan
untuk memprediksi tingkat kebisingan yang dihasilkan di ruas jalan dengan tipe 4/2 UD di
Kota Makassar menggunakan Model ASJ-RTN 2008.

METODOLOGI PENELITIAN

Titik Pengamatan
Penelitian dilakukan pada ruas jalan di kota Makassar dengan jumlah titik pengamatan
sebanyak 15 titik. Nama jalan dan kode titik pengamatan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nama dan Titik Pengamatan

No  Nama Jalan Titik No Nama Jalan Titik

Pengamatan Pengamatan
1. P. Kemerdekaan KM 17 RO1 9. Penghibur RO9
2. P. Kemerdekaan KM 23 RO2 10.  Cendrawasih R10
3. G. Bawakaraeng RO3 1. ?I?r. Ratulangi KM R11
4. Masjid Raya R0O4 12. Kakatua R12
5. Cakalang RO5 13. Rajawali R13
6.  Ahmad Yani R06 14. Er' Ratulangi KM R14
7. Sungai Saddang RO7 15.  Sultan Alauddin R15
8. Haji Bau RO8

Pada setiap ruas jalan dipilih satu titik lokasi pengamatan. Titik tersebut dipilih dengan
pertimbangan kondisi lokasi yang sesuai dengan kriteria seperti lokasi titik yang tidak
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terhalangi dan jarak antara alat ukur dengan benda sekitar yang dapat memantulkan bunyi
seperti bangunan. Kendaraan yang menjadi objek penelitian adalah sepeda motor,
kendaraan ringan dan kendaraan berat.. Untuk layout lokasi titik pengamatan dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Titik Pengamatan

Metode Pengukuran

Pengukuran volume lalu lintas, kecepatan, klakson dan tingkat kebisingan lalu lintas
dilakukan secara bersamaan. Waktu pengukuran dilakukan mulai pukul 06.00-18.00 untuk
13 titik pengamatandan 06.00-21.00 untuk dua titik pengamatan yang memiliki volume
lalu lintas tinggi pada malam hari. Pengukuran volume lalu lintas diukur dengan
menggunakan counter dan kamera atau handycam dengan cara memutar rekaman video
hasil pengamatan dan menghitung volume lalu lintas tiap tipe kendaraan yang melewati
titik pengamatan.

Pengukuran kecepatan kendaraan dilakukan menggunakan alat speed gun dengan
mengarahkan alat ke kendaraan. Kecepatan kendaraan yang diukur adalah kecepatan titik
ketika kendaraan melewati titik pengamatan. Pengukuran kebisingan dilakukan dengan
menggunakan alat SLM (Sound Level Meter) sederhana yang diletakkan pada jarak 1 meter
dari tepi jalan dan ketinggian 1.2 meter dari permukaan jalan. Adapun secara visual
gambaran metode pengukuran dilapangan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Metode Pengukuran
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Metode Analisis Data

1. Tingkat Kebisingan

Perhitungan tingkat kebisingan ekivalen atau (Laeq) dihitung menggunakan rumus seperti
pada Persamaan 1 dan 2 dibawah ini.

Lasg = Lgg + 043 (Ly+ Lgg) (1)
dimana,
Ligg = Tingkat kebisingan ekivalen (dB),
L., = Tingkat bising 50% (dB),
L, = Tingkat bising 99% (dB)

Leg Legtn

Lieoday = 10log10 [[i) . (mT) +oe (mT)] )
dimana,
Licgday = Tingkat kebisingan ekivalen harian (dB),
Ltn = Tingkat kebisingan harian ke-n (dB),
tn = Jumlah pengukuran dalam sehari.

2. Kebisingan Prediksi

Beberapa tahapan perhitungan prediksi yaitu:

a. Perhitungan sound power level (Lya).
Tingkat kekuatan suara (Lwa) dihitung dengan mengakan Persamaan 2.21. Untuk nilai
koefisien regresi dapat dilihat pada Tabel 2.4 di bawah ini.

Lwa=a+blogV 3)
dimana :
= Tingkat kekuatan suara (dB)
V = Kecepatan kendaraan (km/jam)
a,b = Koefisien regresi

b. Perhitungan sound pressure level (La).
Tingkat tekanan suara (L) dalam satuan dB untuk perambatan suara dari sumber suara
ke titik prediksi dihitung berdasarkan redaman yang terjadi oleh berbagai faktor.
Persamaan tingkat tekanan suara dapat dilihat pada Persamaan 4.

La=Lya—-8-20 Iogr (4)
dimana :
La = Tingkat tekanan suara (dB)
Lwa = Tingkat kekuatan suara (dB)

r = Jarak titik prediksi ke sumber suara (m)
c. Perhitungan sound exposure level (Lag).

Perhitungan tingkat pemaparan suara dilakukan dengan menggunakan Persamaan 4 dan
Persamaan 5.
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1 La
L,z=10 Log (7 Z 102 At)

ar = 24
Vv

dimana :
Lae = Tingkat pemaparan suara (dB)
La = Tingkat tekanan suara (dB)
T = Jumlah pengamatan dalam sehari
Al = Lebar jalan pada titik pengamatan (m)
\Y/ = Kecepatan kendaraan (km/jam)

d. Perhitungan sound power level (Lya).

Tingkat kekuatan suara (Lwa) dihitung dengan menggunakan Persamaan 7.

Lwa=a+blogV
dimana :
Lwa = Tingkat kekuatan suara (dB)
\ Kecepatan kendaraan (km/jam)
a,b Koefisien regresi

Np
I—Aeq = Lag+ 10 Log ?

dimana :

Laeg = Tingkat tekanan suara ekivalen (dB)
Lae = Tingkat pemaparan suara (dB)

Nt = Volume kendaraan (kend/jam)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengukuran Karakteristik Lalu Lintas

(%)

(6)

()

(8)

Pengukuran karakteristik lalu lintas terdiri dari pengukuran volume lalu lintas dan
kecepatan lalu lintas. Untuk volume lalu lintas dilakukan bersamaan dengan pengukuran
kebisingan. Grafik hasil pengukuran dapat dilihat pada Gambar 3. Untuk pengukuran
kecepatan dilakukan dengan menembakkan speed gun ke 30 kendaraan untuk masing-
masing jenis kendaraan yang melintasi titik pengukuran pada setiap ruas jalan hasilnya

dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 3. Volume Lalu Lintas pada Ruas Jalan Tipe 4/2 UD
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Gambar 4. Kecepatan Rata-Rata Kendaraan

Untuk volume lalu lintas sepeda motor maksimum adalah sebesar 5305 kend/jam dan
minimum adalah sebesar 906 kend/jam dengan volume rata-rata adalah sebesar 2796
kend/jam. Untuk volume kendaraan ringan maksimum adalah sebesar 2140 kend/jam dan
minimum adalah sebesar 424 kend/jam dengan volume rata-rata adalah 1478 kend/jam.
Untuk kendaraan berat jumlah volume maksimum dan minimum adalah sebesar 134
kend/jam dan 21 kend/jam dengan volume rata-rata adalah 79 kend/jam.

Untuk kecepatan kendaraan dapat dilihat hasil kecepatan rata-rata sepeda motor sebesar 31
km/jam dengan maksimum sebesar 37 km/jam dan minimum sebesar 24 km/jam. Untuk
kendaraan ringan kecepatan rata-rata sebesar 28 km/jam dengan nilai maksimum sebesar
35 km/jam dan minimum sebesar 22 km/jam. Kendaraan berat menghasilkan kecepatan
rata-rata sebesar 23 km/jam dengan nilai maksimum 28 km/jam dan minimum sebesar 17
km/jam.

Tingkat Kebisingan

Pengukuran tingkat kebisingan di ruas jalan dilakukan bersamaan dengan pengukuran
volume lalu lintas dan kecepatan kendaraan. Persamaan untuk perhitungan tingkat
kebisingan dapat dilihat pada Persamaan 1 dan 2. Tingkat bising ekivalen rata-rata satu
hari (Laegday) dan (Laeqnight) dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Grafik Tingkat Kebisingan Seluruh Titik Pengamatan

Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa nilai Laegday maksimum adalah sebesar 82.31 dB(A)
dan untuk Laegday Minimum sebesar 74.36 dB(A) dan untuk keseluruhan jalan didapatkan
nilai rata-rata Laeqday SEbesar 78.40 dB(A). Untuk nilai rata-rata Laegnigne adalah sebesar
78.77 dB(A).

216



A. lin Nindi Karlinda K., et al.

Prediksi Kebisingan

Prediksi kebisingan menggunakan model ASJ-RTN untuk keadaan steady. Secara bertahap
prosedur perhitungan nilai kebisingan prediksi telah diuraikan sebelumnya pada Persamaan
3 hingga 8. Perbandingan tingkat kebisingan hasil pengukuran dan tingkat kebisingan hasil
prediksi dapat dilihat pada Gambar 6. Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kebisingan
prediksi nilai rata-rata tingkat kebisingan prediksi adalah sebesar 76.1 dB(A) kemudian
dilakukan validasi data sehingga dihasilkan nilai korelasi pearson (R) 0.94 dan RMSE
1.52. Dengan nilai RMSE yang tinggi model prediksi ASJ-RTN pada lalu lintas heterogen
dengan tipe jalan 4/2 UD masih perlu dilakukan perbaikan dan penyempurnaan seperti
dengan penambahan perhitungan jumlah klakson.
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Gambar 6. Grafik perbandingan Laeq,day PENQukuran dengan L aeq,day Prediksi

KESIMPULAN

Dari hasi pengukuran, didapatkan nilai rata-rata Laeqday Sebesar 78.40 dB(A) dan untuk
nilai rata-rata Laegnight didapatkan adalah sebesar 78.77 dB(A). Dari hasil prediksi
menggunakan model ASJ-RTN 2008 menghasilkan nilai tingkat kebisingan prediksi
sebesar 76.1 dB(A) dengan nilai korelasi pearson (R) 0.94 dan RMSE 1.52. Dari hasil
pengukuran dan prediksi didapatkan bahwa nilai Laegday pengukuran lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai Laegday prediksi dengan selisin diatas 2 dB(A). Hasil validasi
didapatkan nilai RMSE diatas 1 yang menunjukkan bahwa model ini belum cukup valid.
Model ini masih perlu perbaikan dikarenakan dari hasil prediksi dan dari hasil validasi
menandakan bahwa masih terdapat bunyi lain yang tidak dimasukkan sehingga diharapkan
pada penelitian selanjutnya penggunaan Model ASJ-RTN 2008 bisa lebih baik lagi seperti
dengan penambahan variabel power level klakson.
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